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ABSTRAK

Pemerintah memberikan bantuan langsung kepada masyarakat berupa
pinjaman untuk meningkatkan produksi pertanian bagi masyarakat tani yang tidak
mampu. Bantuan ini disalurkan melalui kelompok tani, oleh karena itu Kelompok
Tani Silayur mendapatkan bantuan modal tersebut dengan membuat kredit
Penguatan Modal Intensifikasi (PMI) Usaha Tani.

Pelaksanaan sistem kredit PMI Usaha Tani tersebut menyimpan berbagai
permasalahan, di antaranya dengan kewajiban petani mengembalikan pinjaman
dengan tambahan 6% pertahun menimbulkan perbedaan pendapat tentang
kedudukan hukumnya apakah termasuk dalam kategori riba atau tidak. Serta
dalam prosedur peminjaman, sistem kredit ini tidak terdapat adanya jaminan,
sehingga hanya mengandalkan kepercayaan satu sama lain. Oleh karena itu sistem
kredit ini sangat rentan menimbulkan resiko kerugian bagi salah satu pihak.

Kajian ini merupakan kajian lapangan, maka dalam pengumpulan data
menggunakan teknik dan metode wawancara dengan responden, dokumentasi
dengan menelusuri dokumen-dokumen serta observasi dengan mengamati
langsung obyek serta subyek penelitian. Kemudian penelitian ini di lapangan
menggunakan pendekatan sosiologis, yaitu pendekatan melalui struktur di dalam
kelompok maupun masyarakat serta aktivitas, organisasi dan motivasi yang ada
dalam masyarakat yang sedang berkembang.

Berdasarkan metode yang digunakan, maka terungkap bahwa pelaksanaan
sistem kredit PMI Usaha Tani di Kelompok Tani Silayur memiliki dua hukum.
Pertama, dalam penambahan pembayaran pinjaman yang dilakukan oleh petani
sebagai debitur dinyatakan sah sesuai ketentuan hukum Islam dari segi manfaat.
Kedua, dalam penyelesaian dengan memberikan tenggang waktu dan tidak
diperbolehkan mengambil pinjaman pada masa tanam yang akan datang dapat
dibenarkan karena memberikan kelonggaran dalam pembayaran bagi debitur,
sedangkan pemberian denda dengan penambahan tidak diperbolehkan karena
merupakan riba yang berlipat ganda.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 150 Tahun 1987 dan No. 05436/U/1987.

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
o ba* b be
<o ta t te
< sa 8 es (dengan titik di atas)
z jim j je
' ﬁ ha* ., _h y . ha (dengan titik di bawah)
e kha* kh ka dan ha
B dal d de
> zal zZ zet (dengan titik di atas)
J ra‘ r er
B zai Z ikl (el _zgt
o sin $ es
o syin sy es dan ye
e sad S es (dengan titik di bawah)
P dad d de (dengan titik di bawah)
b ta‘ t te (dengan titik di bawah)




b za‘ z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ koma terbalik di atas

¢ gain g -
) fa‘ f -

J qaf q i

3 kaf k .

J lam 1 .

¢ mim m -

O nun n -

9 wawu w

—A ha N h - -

3 hamzah i apostrof

¢ ya‘ y :

2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

ORI Muta’aqqidain

sae ‘Iddah

3. Ta’ Marbutah diakhir kata

a. Bila mati ditulis

in Hibah

4 o Jizyah

b. Bila dihidupkan berangkai dengan kata lain ditulis.

A Lo Ni’matuliah

Pprriintey Zakatul-fitri
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4. Vokal Tunggal

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
______ Fathah A A
______ Kasrah I I
- Dammah U U
5. Vokal Panjang

a. Fathah dan alif ditulis a
aal>  Jahiliyyah

b. Fathah dan ya mati di tulis a
(S Yas’a

c. Kasrah dan ya mati ditulis i
dos Majid

d. Dammah dan wawu mati u

w2y  Furud

6. Vokal-vokal Rangkap
a. Fathah dan ya mati ditulis ai

r—i-'e! Bainakum

b. Fathah dan wawu mati au

J s Qaul

7. Vokal-vokal yang berurutan dalam satu Kkata, dipisahkan dengan

apostrof
= A’antum

PEORY

La’in syakartum
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8.

9.

10.

Kata sandang alif dan lam
a. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-
ol ,all Al-Qur'an

JL_',-ZJ‘ Al-Qiyas
b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf al.

elaut As-sama’

i) Asy-syams

Huruf Besar
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan seperti yang
berlaku dalam EYD, diantara huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf
awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandang.

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.
o2l s> Zawi al-furud
Ll Ahl as-sunnah
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia masih merupakan negara pertanian, artinya pertanian
memegang peranan penting dari keseluruhan perekonomian nasional. Hal ini
dapat ditunjukkan dari banyaknya penduduk atau tenaga kerja yang hidup atau
bekerja pada sektor pertanian atau dari produk nasional yang berasal dari
pertanian.

Banyak persoalan yang dihadapi oleh petani baik yang berhubungan
langsung dengan produksi dan pemasaran hasil-hasil pertaniannya maupun
yang dihadapi dalam kehidupannya sehari-hari. Selain merupakan bagian dari
hidupnya bahkan suatu “cara hidup”, sehingga tidak hanya aspek ekonomi
saja tetapi aspek-aspek sosial dan kebudayaan, aspek kepercayaan dan
keagamaan serta aspek-aspek tradisi semuanya memegang peranan penting
dalam tindakan-tindakan petani. Namun demikian dari segi ekonomi
pertanian, berhasil tidaknya produksi petani dan tingkat harga yang diterima
oleh petani untuk hasil produksinya merupakan faktor yang sangat
mempengaruhi perilaku dan kehidupan petani.'

Permasalahan yang sering dihadapi oleh petani dari segi hasil produksi
biasanya berupa kegagalan panen dan dari segi tingkat harga biasanya berupa

harga penjualan hasil tani yang sangat rendah. Dengan demikian petani tidak

! Mubyarto, Pengantar Ekonomi Pertanian, cet. ke4 (Jakarta: PT. Pustaka LP3ES,
1995), hlm. 34.
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bisa memenuhi kekurangan biaya produksi pertanian dan biaya kebutuhan
hidup karena adanya kerugian. Oleh karena itu peran pemerintah sangat
penting dalam membantu petani untuk memecahkan masalahnya.

Menghadapi problema tersebut, pemerintah yang dalam hal ini
dikoordinasi oleh Departemen Pertanian dan Kelautan (DIPERTA)
meluncurkan sebuah program dalam rangka memecahkan masalah permodalan
bagi petani dengan menyalurkan Bantuan Langsung Masyarakat yang
kemudian disalurkan kepada para petani melalui kelompok tani dan koperasi
usaha tani yang ada di seluruh wilayah negara Indonesia.

Desa Kaligintung merupakan bagian dari wilayah Kabupaten Kulon
Progo yang sebagian besar penduduknya bermata pencarian sebagai petani. Di
wilayah ini terdapat Kelompok Tani Silayur vang mengkoordinir para petani
dalam mendapatkan dana bantuan dari pemerintah. Kelompok Tani Silayur
menyalurkan modal dari pemerintah tersebut dengan membuat sistem kredit
berupa Penguatan Modal Intensifikasi (PMI) Usaha Tani.

PMI Usaha Tani merupakan kredit usaha tani yang memiliki bentuk
pinjaman berupa uang, bibit-bibit tanaman, pupuk-pupuk dan alat-alat untuk
pertanian. Sistem kredit ini memiliki masa pinjaman selama satu tahun dengan
pembayaran dua kali angsuran, yaitu enam bulan sekali. Pembayaran
dilakukan melalui Kelompok Tani Silayur dan kemudian disetorkan kepada
BPD selaku bank penyalur modal usaha tani.

Pelaksanaan sistem kredit PMI Usaha Tani tersebut menyimpan

berbagai permasalahan, di antaranya dengan kewajiban petani mengembalikan



pinjaman dengan tambahan 6% pertahun menimbulkan perbedaan pendapat
tentang kedudukan hukumnya apakah termasuk dalam kategori riba atau tidak.
Serta dalam prosedur peminjaman, sistem kredit ini tidak terdapat adanya
jaminan, sehingga hanya mengandalkan kepercayaan satu sama lain. Oleh
karena itu sistem kredit ini sangat rentan menimbulkan risiko kerugian bagi
salah satu pihak.?

Berangkat dari deskripsi tersebut di atas, maka terdorong hasrat
penulis untuk mengetahui lebih jelas lagi persoalan yang muncul berkaitan
dengan pelaksanaan sistem kredit PMI Usaha Tani dalam teori dan praktek
yang dilakukan oleh Kelompok Tani Silayur Desa Kaligintung Kabupaten
Kulon Progo, terutama dalam menyelesaikan kendala adanya risiko, kemudian
ditelaah dengan tinjauan hukum Islam serta peranannya terhadap perubahan

perekonomian masyarakat.

B. Pokok Masalah
Dari uraian latar belakang masalah tersebut di atas, maka penyusun
dapat merumuskan beberapa pokok masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap penambahan dalam
pengembalian pinjaman Penguatan Modal Intensifikasi Usaha Tani di
Kelompok Tani Silayur?

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap penyelesaian risikonya?

2 Wawancara dengan Bapak Budiarjo (Sekretaris Kelompok Tani Silayur) di Kaligintung
Pada Tanggal 18 Desember 2005.



C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah:

a. Menjelaskan tinjauan hukum Islam terhadap penambahan dalam
pengembalian pinjaman Penguatan Modal Intensifikasi Usaha Tani di
Kelompok Tani Silayur.

b. Menjelaskan tinjauan hukum Islam terhadap penyelesaian risikonya
dalam pengembalian pinjaman.

2. Kegunaan dari penelitian ini adalah:

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah
perkembangan ilmu hukum khususnya hukum Islam.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi
masyarakat Islam, khususnya para anggota kelompok tani dalam

menghadapi gejala yang timbul dan berhubungan dengan perkreditan.

D. Telaah Pustaka

Pembahasan tentang kredit telah dilakukan oleh berbagai kalangan,
akan tetapi sejauh yang penyusun ketahui, belum ada karya tulis yang
membahas tentang boleh tidaknya pemberian kredit Penguatan Modal
Intensifikasi Usaha Tani di Kelompok Tani Silayur Desa Kaligintung
Kabupaten Kulon Progo menurut hukum Islam, oleh karena itu penyusun
bermaksud mengkaji persoalan tersebut.

Penelitian ini difokuskan pada sistem penyelesaian kredit terhadap
risiko yang muncul akibat tidak adanya jaminan dan tidak berbadan hukum

serta adanya tambahan dalam pengembalian. Pemfokusan ini yang akan



membedakan dengan kajian-kajian terdahulu, antara lain Agung Bowo
Nugroho yang lebih menyoroti manfaat dari kredit yang dilakukan oleh BMT
Madani Cabang Moyudan dengan skripsi berjudul Tinjauan Hukum Islam
terhadap Pelaksanaan Kredit Ketahanan Pangan di BMT Madani Cabang
Moyudan Sleman Yogyakarta.3 Khoiruddin Daulay menyoroti masalah
penambahan dalam kredit yang dilakukan oleh KUD Bangun Bendungan
Wates dengan skripsi berjudul Tinjauan Hukum Islam terhadap Sistem Kredit
KUD Bangun Bendungan Wates Kulon Progo Y ogyakarta.4

Buku-buku yang menjadi rujukan pokok antara lain karya Thomas
Suyatno dkk yang berjudul Dasar-dasar Perkreditan’ dan karya Kasmir yang
berjudul Dasar-dasar Perbankan.® Secara luas telah menguraikan mengenai
berbagai hal yang berkaitan dengan kredit secara umum. Kredit yang
diberikan oleh suatu lembaga kredit didasarkan atas kepercayaan, sehingga
dengan demikian pemberian kredit merupakan pemberian kepercayaan. Ini
berarti bahwa suatu lembaga kredit baru akan memberikan kredit kalau ia

betul-betul yakin bahwa si penerima kredit akan mengembalikan pinjaman

* Agung Bowo Nugroho, Tinjauan Hukum Islam terhadap Pelaksanaan Kredit
Ketahanan Pangan di BMT Madani Cabang Moyudan Sleman Yogyakarta, Skripsi tidak
diterbitkan, Yogyakarta: Fak. Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga, 2002,

4 Khoiruddin Daulay, Tinjauan Hukum Islam terhadap Sistem Kredit KUD Bangun
Bendungan Wates Kulon Progo Yogyakarta, Skripsi tidak diterbitkan, Yogyakarta: Fak. Syari’ah
TAIN Sunan Kalijaga, 2001.

*> Thomas Suyatno dkk, Dasar-dasar Perkreditan, cet. ke-10 (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 1995), him.12. '

® Kasmir, Dasar-dasar Perbankan, cet. ke-4 (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005),
him. 101,



yang diterimanya sesuai dengan jangka waktu dan syarat-syarat yang telah
disetujui oleh kedua pihak.’

Disamping karya-karya di atas, penyusun juga melakukan penelusuran
terhadap literatur hukum positif yang ada. Dengan penelusuran terhadap
Undang-Undang RI Nomor 10 Tahun 1998 sebagaimana yang tercantum
dalam Pasal (1) angkall penyusun mendapatkan penjelasan tentang
pengertian kredit yang memiliki unsur kesepakatan dan jangka waktu dengan
pemberian bunga.®

Dari sudut hukum Islam kredit atau pinjaman biasa disebut dengan al-
qard’ Kajian tentang gard dengan berdasarkan pada pendapat empat imam
mazhab yaitu Mazhab Syafi’i, Maliki, Hanafi dan Hambali dilakukan oleh
Abdurrahman al-Jaziri dalam Kitab al-Figh ‘ala al-Mazahib al-Arba’ah Pada
prinsipnya, masing-masing mazhab mengungkapkan tidak boleh adanya
persyaratan sesuatu keuntungan bagi yang meminjamkan atau pihak yang
pertama dari qard ini, sehingga terbayang bahwa mu’amalat gard itu adalah
berupa ibadah sosial belaka yang diberikan oleh orang yang mampu dengan
tidak ada keuntungan suatu apapun juga. Hanya yang paling banyak yang

boleh disyaratkan yaitu ada jaminan dalam hal tersebut.'®

” Thomas Suyatno dkk, Dasar-dasar ..., him, 13.

¥ Muhammad Amin Suma, Himpunan UU Perdata Islam dan Peraturan Pelaksanaan

Lainnya di Negara Hukum [ndonesia, cet. ke-1 (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), him.

937.

® Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir Kamus Arab Indonesia, cet. ke-14 (Surabaya:

Pustaka Progresif, 1997), him. 1991.

1% Abdurrahman al-Jazid, Kitib al-Figh ‘ala al-Mazahib al-Arba’ah (Beirut: Dar al-Fikr,

1997), II: 338.



Sementara as-Sayyid Sabiq dalam Figh as-Sunnah menjelaskan
tentang etika yang dilakukan dalam mempraktekkan gard baik bagi yang
menggqardkan ataupun yang menerima gard terutama dalam pembayarannya.
Dalam sebuah pembahasannya disebutkan bahwa penambahan pengembalian
dalam melakukan gard adalah riba, karena gard pada dasarnya dimaksudkan
untuk berlemah lembut antar sesama manusia, bukan bertujuan untuk
memperoleh keuntungan. Tetapi pengharaman adanya tambahan berhubungan
dengan sesuatu yang apabila cara tersebut disyaratkan dan disepakati oleh
kedua belah pihak pada saat terjadinya akad. Jika tidak disyaratkan, maka
diperbolehkan.'!

Kajian lebih komprehensif dilakukan oleh Abu Sura’i Abdul Hadi
dalam kitabnya yang telah diterjemahkan dengan judul Bunga Bank Dalum
Islam. Khusus mengenai pengembalian pinjaman, beliau menyoroti pada
permasalahan pengembalian kurang dari pinjamannya dari debitur. Jika
kreditur secara ikhlas melakukannya, melainkan sumbangan sukarela kepada
pihak yang membutuhkan. Sedangkan pengembalian lebih dari pinjaman,
tetap dilarangnya. Dasar pertimbangan larangan tersebut adalah karena
mengandung unsur eksploitatif, "

Ketika pembicaraannya berkisar seputar masalah riba, maka karya

Ahmad Mustafa al-Maragi dengan judul 7afsir al-Maragi menyatakan bahwa

'! As-Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, cet. ke-8 (Beirut: Dar al-Fikr, 1983), I1I: 184.

12 Abu Sura’i Abdul Hadi, Bunga Bank Dalam Islam, alih bahasa M. Thalib, cet. ke-1
(Surabaya: al-lkhlas, 1993), hlm. 121.



al-Qur'an melarang dengan tegas praktek riba.!* Pengharaman tersebut
muncul sebagai konsekuensi dari kasus-kasus yang dipraktekkan masyarakat
Arab pra-Islam (jahiliyyah) yang berakibat adanya penindasan. Praktek riba
yang dipraktekkan pada masa itu adalah ad’afan muda’afan. Akan tetapi
pengharaman riba bukan karena unsur itu, tetapi lebih karena adanya unsur
penganiayaan (ZH]IH).M

Wahbah az-Zuhaili dalam karyanya yang berjudul a/-Figh al-Islam wa
‘Adillatuhu menyatakan pembagian jenis riba menurut para mazhab figh dan

jumhur ulama figh."” Satria Effendi, “Riba dalam Pandangan figh”, dalam

Kajian Islam Tentang Berbagai Masalah Kontemporer lebih rinci

mendefinisikan pengertian dari jenis riba yaitu riba nasi’ah dan fadl. o

E. Kerangka Teoretik

Kerangka dasar dalam pembahasan skripsi ini mutlak diperlukan
keberadaannya untuk memecahkan permasalahan yang ada di lapangan.

Tujuan utama dari kerangka dasar ini adalah untuk mendapatkan kejelasan

B Ayat-ayat al-Qur'an yang berbicara tentang riba diturunkan secara bertahap,
menyesuaikan dengan perubahan budaya dan tingkat religiusitas umat Islam. Pertama dimulai
dengan pesan yang lunak, kemudian meningkat sampai pada penegasan larangan riba. Secara urut
penurunan itu dimulai dari surah ar-Rum (30): 39, an-Nisa’ (4): 161, Ali ‘Imran (3): 130 dan
terakhir al-Bagarah (2) : 278-279. Ahmad Mustafa al—Marag1 TafSir al-Maragi (Mesir : Mustafa
al-Bab al-Halabi, 1946), [1l : 59. Muhammad Ali as-Sabuni, Rawai’ al-Bayan fi Tafsir Ayat al-
Qur’an (t.t.p: Dar al-Qur’an,1972), I: 389-391.

“1bid., I: 395.

'S Wahbah az-Zuhaili, a/-Figh al-Islam wa ‘Adillatuhu, cet. ke-3 (Beirut: Dar al-Fikr,
1979), IV: 671.

16 Qatria Effendi, “Riba dalam Pandangan Figh”, dalam Kajian Islam Tentang Berbagai
Masalah Kontemporer (Jakarta: Lembaga Penelitian IAIN Syarif Hidayatullah, t.t), him.148.



Hukum Islam tentang pelaksanaan kredit Penguatan Modal Intensifikasi usaha
tani di Kelompok Tani Silayur.

Sebagai kerangka awal dalam pembahasan skripsi ini bertitik tolak
pada firman Allah SWT;

s By 58 Bladl o ainiad b Lo 3 B o on ol 1 e
70 g 5 adly sy

Salah satu bentuk kerjasama antar sesama manusia dalam rangka
mencukupi kebutuhan hidupnya dengan prinsip tolong menolong adalah gard
al hasan, yaitu pinjaman lunak yang diberikan atas dasar kewajiban sosial
semata, dimana si peminjam tidak dituntut untuk mengembalikan apapun
kecuali modal pinjaman.'®

Oleh Karena itu Allah SWT memandang bahwa qard al hasan adalah
suatu bentuk kerjasama yang mulia karena melapangkan jalan orang lain agar
keluar dari kesusahan.

Namun sejalan dengan perkembangan dunia ekonomi keuangan dan
perbankan, pinjaman sosial ini tidak mungkin dapat dilaksanakan tanpa
adanya peninjauan biaya-biaya administrasi. Secara yuridis hal ini
diperkenankan sebab apabila suatu kewajiban (urusan) tidak dapat dilakukan

kecuali setelah pemenuhan suatu faktor tertentu, maka pemenuhan faktor

i Al-Baqarah (2): 245.

'® Muhamad, Sistem dan Prosedur Operasional Bank Syari’ah, cet. ke-4 (Yogyakarta:
UII Press, 2005), him. 41.
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tersebut wajib adanya. Biaya administrasi juga merupakan faktor penunjang
kontrak atau untuk menjauhkan dari riba. &

Riba merupakan upaya statis yang hanya berorientasi pada keuntungan
dengan tidak melibatkan banyak pihak dalam rantai usahanya. Pendistribusian
keuntungan dan kesempatan usaha tidak merata dan terpaku pada satu titik
kekuatan pemegang modal dengan mengeksploitasi orang lain. Pengharaman
riba secara tegas disebutkan dalam beberapa nash Al Qur’an.

Firman Allah SWT:
G \ﬁ)\ (,J}-}@‘-M a4 J}-U

20pn 3o S O L r Gl 1,5y 0158 11l 1 Al

Dalam pelaksanaan sistem kredit PMI Usaha Tani menetapkan adanya
bunga sebesar 6% dari pokok pinjamannya. Penetapan bunga tersebut
menimbulkan kesan adanya riba dalam pinjaman PMI Usaha Tani. Padahal
Nabi Muhammad SAW pernah meminjam dan ketika mengembalikannya
beliau melebihkan pembayaran deri jumlah yang dipinjamnya. Oleh karena itu
tidaklah mungkin setiap pembayaran lebih itu akan berarti riba secara mutlak.

Perilaku demikian dapat difahami dari hadis Rasulullah:

' Ibid., him. 42.
% Al-Baqarah (2): 275.
21 Al-Baqarah (2): 276.

22 Al-Bagarah (2): 278.
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Hadis tersebut mengandung pelajaran etika yang tinggi, dimana
seorang debitur dengan kesadaran dan ketulusan hati mau mengembalikan
pinjamannya lebih baik daripada saat meminjam. Hal ini merupakan perbuatan
terpuji menurut pandangan syari’at dan budaya.

Pengembalian pinjaman lebih baik daripada saat meminjam dilakukan
jika debitur dalam kondisi normal perekonomiannya. Permasalahannya timbul
jika debitur dalam kondisi kesulitan, pailit dan krisis sehingga tidak mampu
untuk sekedar mengembalikan pinjamannya. Menyikapi permasalahan ini, al-
Qur'an secara bijak menawarkan solusi yang realistis dan manusiawi.

Disebutkan dalam al-Qur’an:
25,80 1 195 i Ol 8 e 413,25 5 s 43 O™ 0
Ayat tersebut menawarkan tiga alternatif penyelesaian dalam
pengembalian pinjaman, yaitu penangguhan pembayaran pinjaman sampai
debitur mempunyai kemampuan mengembalikan pinjamannya, keringanan
pembayaran pinjaman sesuai dengan kemampuan debitur serta pembebasan

seluruh hutang.

3 Abu Abdillah Muhammad Ibn Isma’il, Sahih al-Bukhari, “Bab Husni al-Qada’i”
(Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), II: 84. Hadis dari Jabir Ibn Abdillah.

24 Ibid., hlm.83. Hadis dari Abu Hurairah.

2> Al-Bagqarah (2): 280.
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Prinsip-prinsip yang digariskan al-Qur’an adalah tidak membebani
kepada manusia kecuali sebatas kemampuannya. Firman Allah SWT:

6 gnn g W L B IS Y

Adapun kaidah-kaidah yang relevan dengan permasalahan ini adalah:

< Q\J}hé-\ iUl Q\J)J..,'A\ Zdj-_;,o JJ_.S ol

Berdasarkan kaidah tersebut, diperbolehkan meminjam uang dengan
membayar bunga apabila situasi dan kondisi sangat membutuhkan.

Pemakaian dana PMI Usaha Tani adalah para petani yang
penghasilannya mengandalkan pada hasil pertaniannya. Oleh karena itu jika
hasil panen kurang memadai, maka berdasarkan kaidah ini diberikan tenggang
waktu pembayaran sampai petani tersebut berkecukupan untuk membayar atau

dibebaskan dari seluruh pinjamannya.

F. Metode Penelitian
Secara umum metode penelitian yang dipergunakan dalam penyusunan
skripsi ini adalah sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah
jenis penelitian lapangan (field research). Oleh karena itu, dalam
penelitian ini penyusun mempergunakan pengumpulan data yang

diperoleh dengan melakukan penelitian langsung di lapangan.

26 Al-Baqarah (2): 286.

27 Abd al Wahab Khallaf, Zim Usil Al Figh, cet. ke-8 (t.t.p: Maktabah ad-Da'wah al-
Islamiyabh, t.t), hlm. 210.
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2. Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang akurat, penyusun dalam

pengumpulan data menggunakan teknik dan metode sebagai berikut:

a. Wawancara
Wawancara adalah proses mendapatkan informasi dengan cara tanya
jawab bertatap muka antara pewawancara dengan responden.28
Responden yang di wawancara yaitu Ketua, Sekretaris, Bendahara dan
Anggota Kelompok Tani Silayur.

b. Dokumentasi
Yaitu penyusun mengumpulkan data dengan jalan menelusuri
dokumen-dokumen yang ada kaitannya dengan penelitian ini.
Dokumen-dokumen tersebut berupa buku daftar anggota Kelompok
Tani Silayur yang memakai dana PMI Usaha Tani dan laporan berkala
penyaluran dana PMI oleh Kelompok Tani Silayur.

c. Observasi
Yaitu dengan pengamatan langsung terhadap hal-hal yang berkaitan
dengan obyek maupun subyek penelitian. Mengamati langsung
pelaksanaan PMI Usaha Tani.

3. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif analitik yaitu penyusun berusaha
menggambarkan secara obyektif permasalahan pelaksanaan PMI Usaha

Tani di kelompok Tani Silayur Desa Kaligintung Kabupaten Kulon Progo.

2 Masri Singarimbun dan Sofian Efendi (ed), Metode Penelitian Survei, edisi revisi,
(Jakarta: LP3ES, 1989), him. 192,
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Setelah itu dilakukan analisis mengenai permasalahan tersebut dengan

ketentuan-ketentuan yang telah digariskan oleh hukum Islam.

. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang dipakai untuk memecahkan masalah dan untuk
menarik kesimpulan dalam penyusunan skripsi ini adalah pendekatan
sosiologis. Yaitu data-data penyusun peroleh tentang pelaksanaan PMI
Usaha Tani dilihat dari struktur di dalam komunitas Kelompok Tani
maupun situasi struktural masyarakat, serta aktivitas Kelompok Tani yang
dibimbing oleh moral keagamaan, organisasinya bagi peningkatan
kemampuan ekonomi dan motivasi dari suatu wiraswasta yang sedang
berkembang. Oleh karena itu, penelitian menekankan kepada apa yang

dialami dikatakan oleh pelaku peristiwa sosial ekonomi itu sendiri. .

. Analisis Data

Untuk memperoleh kesimpulan yang valid, penyusun
menggunakan cara mengklasifikasikan data sehingga menghasilkan
kesimpulan. Adapun metode penalaran yang dipergunakan adalah:
Induksi, yaitu suatu analisa dengan cara menarik kesimpulan dari fakta
yang bersifat khusus ke fakta yang bersifat umum. Dalam hal ini penyusun
menguraikan pelaksanaan PMI Usaha Tani di Kelompok Tani Silayur
Kaligintung kemudian dianalisis dari perspektif sistem perkreditan dalam

hukum Islam.
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G. Sistematika Pembahasan

Penyusun skripsi ini dalam pembahasannya memakai sistem yang
saling berkaitan antara masing-masing bagian. Sistematika tersebut adalah
sebagai berikut:

Pada bagian awal skripsi ini berisi halaman judul, nota dinas, halaman
pengesahan, kata pengantar, transliterasi Arab latin dan daftar isi.

Bab Pertama merupakan Pendahuluan yang sebagai gerbang utama
dalam memahami skripsi ini. Pendahuluan ini berisi Latar Belakang Masalah,
Pokok Masalah, Tujuan dan Kegunaan, Telaah Pustaka, Kerangka Teoretik,
Metode Penelitian dan Sistematika Pembahasan.

Bab Kedua, merupakan bahasan yang penting dalam skripsi, yaitu
tentang Tinjauan Umum Tentang Kredit Dalam Islam berisi pengertian dan
Dasar Hukum Kredit, Rukun dan Syarat Kredit, Macam-macam Kredit,
Ketentuan-ketentuan Kredit, Tujuan dan Fungsi Kredit dan Pendapat Ulama
Tentang Kredit.

Bab Ketiga, merupakan bahasan utama dalam skripsi, yaitu tentang
Pelaksanaan Sistem Kredit PMI Usaha Tani di Kelompok Tani Silayur Desa
Kaligintung Kabupaten Kulon Progo. Terdiri dari sub bab, Sub bab pertama
tentang Gambaran Umum, Letak Geografis, Sejarah pendirian, Tujuan
pendirian, Struktur Organisasi. Sub bab kedua tentang Pelaksanaan Penguatan
Modal Intensifikasi Usaha Tani, terdiri dari Pengertian, Pihak Pelaksana,
Maksud dan Tujuan Kredit, Pelaksanaan Kredit PMI Usaha Tani dan

Penyelesaian terhadap Risiko.
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Sebagai bagian yang paling penting dari pembahasan skripsi ini,
tercantum dalam Bab Keempat yaitu tentang Analisis Hukum Islam terhadap
Pelaksanaan Kredit PMI Usaha Tani. Analisisnya dibagi menjadi beberapa
bagian diantaranya Tambahan terhadap Pokok Pinjaman dan Penyelesaian
Terhadap Risiko

Bab kelima merupakan Penutup dari pembahasan skripsi ini memuat
kesimpulan dan saran-saran yang muncul berkaitan dengan pembahasan
skripsi tersebut.

Bagian akhir dari skripsi memuat Daftar Pustaka, Terjemah, Biografi
Ulama, Pedoman Wawancara, dan Hasil Penelitian, Surat Ijin Riset, Biodata

Penyusun dan Lampiran-lampiran lain.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penyusun mengadakan penelitian terhadap sistém kredit PMI

Usaha Tani melalui Kelompok Tani Silayur di Desa Kaligintung, maka

penyusun dapat mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Dalam perspektif hukum Islam, adanya penetapan bunga dalam setiap
transaksi  perkreditan tidak dapat dibenarkan. Keharamannya
dititikberatkan pada adanya tindakan eksploitatif dan penganiayaan dari
satu pihak kepada pihak lain. Berdasarkan penelitian yang dilakukan,
penetapan bunga dalam pemakaian Kredit PMI Usaha Tani tidak terdapat
kedua unsur yang menyebabkan haramnya bunga tersebut, tetapi lebih
pada adanya prinsip keadilan dan kewajaran.

2. Penyelesaian kredit dengan memberikan tenggang waktu pembayaran dan
tidak diperbolehkan mengambil kredit pada masa tanam yang akan datang
dalam hukum Islam dapat dibenarkan karena akan membuka jalan
kelonggaran dan kemudahan bagi petani dalam melunasi tunggakan
pinjamannya, sedangkan pemberian denda berupa penambahan bunga
dalam hukum Islam tidak dibolehkan karena merupakan riba yang berlipat

ganda meskipun tidak memberatkan.

73
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B. Saran-saran

Adapun saran-saran yang dapat penyusun sampaikan berkaitan dengan

sistem kredit PMI Usaha Tani di Kelompok Tani Silayur adalah:

Il

»J

Pemberian kredit dengan syarat-syarat yang ringan dengan memperhatikan
kepentingan petani, hendaknya terus dilakukan mengingat sebagian besar
petani kurang tercukupi dalam pengadaan permodalan.

Petani di Desa Kaligintung yang mayoritas Muslim, hendaknya berusaha
semaksimal mungkin menghindari adanya transaksi transaksi kredit yang
menetapkan adanya bunga. Hal ini dimaksudkan agar kehidupannya
terhindar dari praktek riba yang jelas-jelas tidak dibenarkan dalam hukum
Islam.

Kebijakan adanya penanguhan pembayaran terhadap kredit. hendaknya
dilakukan dengan arif dan bijaksana dan jangan sampai kebijakan tersebut
mengakibatkan semakin banyaknya petant yang malas untuk melunasi
kreditnya serta dihindari semaksimal mungkin timbulnya rasa iri diantara
sesama petani.

Pemerintah seharusnya lebih selektif dalam mengambil kebijakan
khususnya dalam meluncurkan kredit program seperti kredit PMI Usaha
Tani, untuk menghindari membengkaknya kredit macet yang berlarut-
larut. Kredit yang disalurkan harus bersifat kredit dinamis yaitu kredit
yang mendorong petani untuk menggunakan secara produktif dengan
bimbingan dan pengawasan yang teliti serta menjadikan pengalaman yang
teliti serta menjadikan pengalaman yang telah lalu sebagai bahan acuan

dalam rangka pengambilan kebijakan selanjutnya.
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DAFTAR TERJEMAHAN

FN | Hlm |

Terjemah

BAB 1

17 9

Siapakah yang mau memberikan pinjaman kepada Allah,
pinjaman yang (menafkahkan harta di jalan Allah), maka Allah
akan melipatgandakan pembayaran kepadanya dengan lipat ganda
yang banyak. Dan Allah menyempitkan dan melapangkan
(rezeki), dan kepada-Nya-lah kamu dikembalikan.

20 10

Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba.

21 10

Allah memusnahkan dan menyuburkan sedekah.

22 10

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
tinggalkanlah sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu crang-
orang yang beriman. )

23 11

Dan Nabi Muhammad SAW?ernathempunyai‘utang kepad_akl_l,
lalu beliau membayar kepadaku dan beliau melebihkan untukku.

24 11

25 | 11

26 12

Sesungguhnya sebaik-baik kamu adalah orang yang paling baik
dalam pembayaran utangnya.

Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, maka
berilah tangguh sampai dia berkelapangan. Dan menyedekahkan
(sebagian atau semua hutang) itu lebih baik bagimu.

| Allah tidak membebani seseorang melainkan sesual dengan

kesanggupannya.

27 12

Kebutuhan itu bisa menduduki tingkat keterpaksaan dalam |
membolehkan sesuatu yang dilarang.

BAB 11

14 | 20

Yang banyak. Dan Allah menyempitkan dan melapangkan
(rezeki), dan kapada-Nya-lah kamu dikembalikan.

15 20

Jika kamu meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik,
niscaya Allah melipatgandakan (pembalasannya) kepadamu dan
mengampuni kamu. Dan Allah Maha Pembalas Jasa lagi Maha
Penyantun.

16 | 21

Dan dirikanlah salat, tunaikanlah zakat, dan berikanlah pinjaman
kepada Allah pinjaman yang baik.

17 21

Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman yang
baik, maka Allah akan melipatgandakan (balasan) pinjaman itu
untuknya, dan dia akan memperoleh pahala yang banyak.

18 21

Sesungguhnya orang-orang yang bersedekah, baik laki-laki
maupun perempuan, dan meminjamkan kepada Allah pinjaman
yang baik, niscaya akan dilipatgandakan (pembayarannya)
kepada mereka, dan bagi mereka pahala yang banyak.

|




19 |

21

Dan barang siapa yang berada dalam memenuhi kebutuhan
saudaranya, maka Allah berada dalam kebutuhannya. Barang
siapa yang melapangkan satu kesulitan dari seorang muslim,
maka Allah akan melapangkan dari padanya suatu kesulitan-
kesulitan di hari kiamat.

20

21

Tidak ada seorang muslim yang menggiradkan kepada orang
muslim sebanyak dua kali kecuali perbuatannya seperti sedekah
satu kali. -

BAB IV

13

52

Ketahuilah bahwa sesungguhnya riba itu hanyalah pada riba
Nasi’ah.

19

54

Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia
bertambah pada harta manusia, maka riba itu tidak bertambah
pada sisi Allah. Dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang
kamu maksudkan untuk mancapai keridaan Allah, maka (yang
berbuat demikian) itulah orang-orang yang melipatgandakan.

[\~
(g

wn
wn

_menghalangi (manusia) dari jalan Allah.

Maka disebabkan kezaliman orang-orang Yahudi, Kami
haramkan atas mereka (memakan makanan) yang baik-baik (yang
dahulunya) dihalalkan bagi mereka, dank arena mereka banyak

Dan disebabkan mercka memakan riba, padahal sesungguhnya
mereka telah dilarang darinya, dan karena mereka memakan harta
orang dengan jalan yang batil. Kami telah mentiadakan untuk
orang-orang kafir di antara mereka itu siksa yang pedih.

23

55

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba
dengan berlipat ganda dan bertagwalah kamu kepada Allah
supaya kamu mendapat keberuntungan.

27

56

Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian
itu adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat).
sesunguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang
yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhan-nya, lalu terus
berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah
diambilnya dahulu (sebelum datang larangan), dan urusannya
(terserah) kepada Allah. Orang yang mengulangi (mengambil
riba), maka prang itu adalah penghuni-penghuni neraka, mereka
kekal di dalamnya.

28

57

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
tinggalkanlah sisa riba (ynag belum dipungut) jika kamu orang-
orang yang beriman.

29

57

Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba),
maka ketahuilah bahwa Allah dan rasul-Nya akan memerangimu.
Dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagimu

I



pokok hartamu, kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya
(dirugikan).

31

58

Rasulullah melaknat riba, yang mewakilkannya, penulisannya
dan yang menyaksikannya dan besabda: mereka semua sama
terlaknat.

32

58

Emas dengan emas, perak dengan perak, gandum dengan
gandum, syair dengan syair, kurma dengan kurma, garam dengan
garam, harus sam timbangannya maupun harganya dan harus
dibawah tangan. Bila terjadi berlainan jenis maka juallah menurut
keinginanmu dengan syarat harus di bawah tangan (saling
mengetahui).

41

66

Dan Nabi Muhammad pernah mempunyai hutang kepadaku, lalu
beliau membayar kepadaku dan beliau melebihkan untukku.

42

66

Sesungguhnya sebaik-baik kamu adalah orang yang paling baik
dalam pembayaran utangnya.

43

67

Kebutuhan itu bisa menduduki tingkat keterpaksaan dalam
membolehkan sesuatu yang dilarang.

44

70

70

| semua utang) itu lebih baik bagimu.

Dan jika (orang berutang itu) dalam kesukaran, berilah tangguh
saampai dia berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian atau

Siapa yang senang Allah menyelamatkannya dari duka dan
kesulitan hari kiamat, maka hendaknya ia mau memberikan
keluangan kepada orang yang dalam kesulitan dan
membebaskannya. B

48

72

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba |
dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah
supaya kamu mendapat keberuntungan.

111
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pada tahun 1356 M. Beliau adalah teman sejawat dengan Hasan al-Basri
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PEDOMAN WAWANCARA

1. Pengurus Kelompok Tani Silayur

a.

Pelayanan apa saja yang diberikan oleh Kelompok Tani Silayur kepada
anggotanya?

Berapa jumlah anggota Kelompok Tani Silayur?

Berapa anggota kelompok yang menggunakan dana PMI untuk kegiatan
usaha taninya?

Faktor apa sajakah yang mempengaruhi petani dalam menggunakan dana
PMI?

Berapa jumlah dana PMI yang dipakai oleh anggota?

Bagaimana sistem administrasi yang dilakukan dalam pelaksanaan kredit
PMI tersebut terutama yang berkaitan dengan pencatatan?

Berapa jumlah dana yang disalurkan?

Berapa persen bunga yang ditetapkan dalam pengembalian pinjaman PMI
tersebut?

Dari sejumlah dana yang disalurkan, apakah pernah mengalami
keterlambatan pembayaran dari anggota?

Berapa prosentase dan jumlah dana yang mengalami keterlambatan
pembayaran?

Faktor apa saja yang mempengaruhi adanya keterlambatan pembayaran
dari anggota?

Tindakan apakah yang dilakukan oleh Kelompok Tani Silayur dalam

menyelesaikan kasus keterlambatan tersebut?

VI



2. Anggota Kelompok Tani Silayur

a.

b.

Sejak kapan Bapak / Ibu menjadi anggota Kelompok Tani Silayur?
Apakah Bapak / Ibu mengetahui kredit PMI?

Sejak kapan Bapak / Ibu memakai kredit PMI?

Bagaimana caranya Bapak / ITbu memperoleh kredit PMI?

Berapa jumlah kredit PMI yang Bapak / Ibu pergunakan untuk usaha
taninya?

Bagaimana cara pengembaliannya?

Berapa persenkah bunga yang ditetapkan dalam pengembalian kredit?
Bagaimana pandangan Bapak / Ibu terhadap penetapan besarnya bunga
tersebut?

Dari sejumlah dana PMI yang dipakai, pernahkah mengalami
keterlambatan pembayaran?

Bagaimana penyelesaiannya jika terjadi keterlambatan?

VII



HASIL WAWANCARA

A. Pengurus Kelompok tani Silayur

1.

Kelompok Tani Silayur memberikan pelayanan kepada anggotanya
berupa:

a. Pelayanan irigasi

b. Pelayanan penyuluhan pertanian

c. Pinjaman PMI Usaha Tani

d. Arisan Kelompok
iﬁnggota yang terdapat di Kelompok Tani Silayur sebanyak 25 orang,
dengan pengurus sebanyak 14 orang.
Jumlah anggota yang menggunakan dana PMI sebanyak 25 orang anggota
yang aktif dan 43 orang anggota yang tidak aktif.
Faktor yang mempengaruhi anggota menggunakan dana PMI kebanyakan
karena kurangnya dana yang dimiliki oleh anggota dan sebagai
pemanfaatan fasilitas yang diberikan oleh pemerintah.
Dana PMI yang dipakai oleh anggota selama 3 tahun sebanyak Rp.
21.150.000; ditambah dengan bunga menjadi Rp. 29.000.000;
Sistem administrasi yang digunakan hanya melalui pencatatan yang
sederhana terdiri dari nama peminjam, besar pinjaman, besar tambahan
pinjaman, tanggal pencicilan pembayaran dan keterangan lainnya.
Jumlah dana yang disalurkan pada tahun ini sebanyak Rp. 12.000.000;

Tambahan dalam pinjaman dikenakan sebesar 6% dalam setahun.

VIII



9. Selama tiga tahun ini tidak pernah terjadi keterlambatan, akan tetapi dalam
setahun ini hanya satu orang yang mengalami keterlambatan pembayaran.
10. Dana yang mengalami keterlambatan hanya sebesar Rp. 2.553.870;
11. Faktor yang mempengaruhi keterlambatan disini karena hasil dari panen
tidak mencukupi untuk pembayaran pinjaman. ’
12. Kelompok Tani silayur dalam menyelesaikan adanya keterlambatan
dengan memberikan sanksi, berupa:
a. Memberikan tenggang waktu selama 4 bulan setelah masa jatuh
tempo.
b. Tidak diperkenankan untuk mengambil pinjaman pada pinjaman
berikutnya.
¢. Denda berupa penambahan bunga.
d.
B. Anggota Kelompok Tani Silayur
1. Sebagian besar anggota Kelompok Tani Silayur telah menjadi anggota
selama +- 10 tahun,
2. Sebagian besar anggota Kelompok Tani Silayur mengetahui tentang kredit
PMI Usaha Tani.
3. Sebagian besar anggota memakai kredit PMI dari sejak tahun 2002.
4. Prosedur yang dilakukan oleh anggota hanya mengajukan pinjaman kepada
pengurus dengan menyebutkan luas lahan yang akan digarap dan bahan

produksi pertanian apa saja yang dibutuhkan.



7.

8.

. Jumlah pinjaman yang diajukan oleh anggota bermacam-macam besarnya

dari mulai Rp. 50.000; sampai Rp. 1.000.000;

. Mereka melakukan pengembalian sebagian besar dengan mengangsur

sebanyak dua kali angsuran dan ada juga yang hanya satu kali angsuran,
jadi tergantung besar kecilnya jumlah pinjaman.
Bunga pinjaman yang ditetapkan sebesar 6% selama satu tahun.

Sebagian besar anggota tidak mempermasalahkan adanya penetapan
bunga, karena mereka mengetahui hasil dari bunga akan di masukkan ke

SHU anggota, dan menurut mereka juga malah merasa tertolong.

. Selama tiga tahun peminjaman dana PMI sebagian besar anggota tidak

pernah mengalami keterlambatan pembayaran, karena apabila terjadi
kegagalan panen mereka akan melunasi pinjaman dari hasil panen lahan

tani yang lainnya.





